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Abstrak 
Ada banyak penelitian tentang pengaruh kopi terhadap tekanan darah. Kopi diketahui meningkatkan 
tekanan darah karena di dalamnya terkandung kafein. Namun ada juga beberapa penelitian yang 
menunjukkan mengonsumsi kopi tidak menyebabkan peningkatan tekanan darah. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian intervensi dengan pendekatan eksperimental. Subjek penelitian 
melibatkan 25 orang sekuriti yang bertugas di Fakultas Kedokteran Ukrida. Dari penelitian ini 
didapatkan rata-rata peningkatan tekanan darah sistolik sebelum dan setelah satu jam mengonsumsi 
kopi sebesar 5.92 mmHg, sedangkan rata-rata peningkatan tekanan darah diastolik sebesar 4.24 
mmHg. Hasil dari Paired Sample T-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar p = 0,000 bagi 
tekanan darah sistolik dan diastolik. Kesimpulan, kopi mempunyai pengaruh terhadap peningkatan 
tekanan darah.  
  
Kata kunci: tekanan darah, kopi, Paired Sample T-test 
 
 
The Effect of Coffee on Increasing Blood Pressure in Security Guards  
at The Faculty of Medicine Christian University of Krida Wacana 
 
Abstract 
Coffee is known to increase blood pressure because it contains caffeine. However there are studies 
reported that coffee consumption did not cause an increase in blood pressure. This research used an 
intervention design  with an experimental approach. Twenty five security guards at Medical Faculty 
of Ukrida participated in this study. The present study showed an increase by 5.92 mmHg in the 
average of systolic blood pressure before and after one hour of coffee consumption, whereas the 
increase of the average diastolic blood pressure was 4.24 mmHg. Results of Paired Sample T-test 
showed a significance value of p = 0.000 for systolic and diastolic blood pressure. In conclusion, 
coffee has an effect on increasing blood pressure. 
 





Kopi merupakan salah satu minuman 
favorit di dunia. Mengonsumsi kopi 
mempengaruhi hipertensi telah lama menjadi 
perdebatan. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pada frekuensi tertentu kebiasaan 
minum kopi justru merupakan faktor protektif 
terhadap hipertensi.1 Sebuah penelitian yang 
melibatkan sejumlah 18 orang subjek yang 
sehat menunjukkan mengonsumsi kopi secara 
signifikan meningkatkan elastisitas arteri dan 
mengurangi tekanan darah sistolik dan 
diastolik.1,2 Kopi dapat mempengaruhi tekanan 
darah karena adanya polifenol, kalium, dan 
kafein. Polifenol dan kalium bersifat 
menurunkan tekanan darah, sedangkan kafein 
bersifat meningkatkan tekanan darah.3 
Konsumen kopi di dunia saat ini cukup 
tinggi. Lebih dari 80% populasi dunia 
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mengonsumsi kopi setiap harinya baik untuk 
stimulan, kombinasi obat, maupun mengurangi 
jetlag pada wisatawan. Menurut National 
Coffee Association United States, dari tahun 
2008-2016, terdapat peningkatan konsumen 
kopi harian pada remaja usia 18-24 tahun, 
yaitu dari 13% menjadi 36%.4 Konsumen kopi 
sebagai sumber utama kafein meningkat 
sebesar 98% dalam 10 tahun terakhir di 
Indonesia.5 
Mengonsumsi kopi juga tampaknya 
menjadi tren di kalangan masyarakat 
Indonesia untuk memberikan stimulasi, 
menambah energi, dan menghilangkan 
kantuk saat menjelang ujian. Mengonsumsi 
kafein dalam dosis rendah memang terbukti 
memberikan manfaat. Kadar kafein dalam 
kopi diketahui bervariasi tergantung pada 
jenis kopi. Pada kopi instan terkandung 66 - 
100 mg kafein per sajian.6 Dalam penelitian 
lain didapatkan bahwa pada 150 ml kopi 
terkandung kira-kira 60 – 120 mg kafein.7 
Kafein yang bekerja dalam tubuh dapat 
memberikan efek positif maupun efek 
negatif. Studi deskriptif oleh Bawazeer dan 
Alsobahi (2013) menunjukkan bahwa 34,3%  
peminum minuman energi yang mengandung 
kafein mengaku mengalami efek samping di 
antaranya palpitasi, insomnia, nyeri kepala, 
tremor, gelisah, mual, dan muntah. Selain itu, 
mengonsumsi kafein secara reguler dapat 
menimbulkan efek ketergantungan.7,8 
Dalam suatu penelitian terhadap 15 orang 
dewasa yang sehat selama tujuh hari, 
pengambilan kafein sebanyak 160 mg per hari 
didapatkan terjadinya peningkatan tekanan 
darah sistolik sebanyak 9-10 mmHg dan 
peningkatan rerata denyut jantung sebesar 5-7 
denyut per menit setelah 4 jam.9 Terdapat juga 
satu studi cross-sectional dengan lebih dari 
5000 subjek ditemukan bahwa mengonsumsi 
kopi dalam 3 jam terakhir berhubungan 
dengan peningkatan tekanan darah yang 
signifikan (Shirlow et al, 1988). Studi yang 
lain pula dengan 338 subjek wanita juga 
membuktikan bahwa terjadi peningkatan 
tekanan darah dalam waktu yang singkat 
setelah konsumsi kopi.7 
Namun, terdapat beberapa penelitian yang 
membuktikan bahwa kopi tidak menyebabkan 
terjadinya peningkatan tekanan darah, malah 
dapat juga menurunkan tekanan darah. 
Penelitian oleh Lewis et al (1993) 
mendapatkan bahwa pengambilan kafein 800 
mg per hari tidak berhubungan dengan tekanan 
darah. Sedangkan penelitian dari Periti et al 
(1987) melaporkan bahwa tekanan darah 
sistolik dan diastolik lebih rendah dengan 
mengonsumsi kopi secara setiap hari.7 
Salvaggio et al (1990), dari hasil 
penelitian ini mendapatkan terjadi penurunan 
tekanan darah yang signifikan dengan 
meningkatnya mengonsumsi kopi. Dalam 
penelitian ini, subjek yang meminum kopi 4-5 
cangkir per hari mempunyai tekanan darah 1-3 
mmHg lebih rendah dari subjek yang tidak 
mengonsumsi kopi.7 Hasil dari tiga studi 
tentang pengaruh jangka panjang kopi, tidak 
terdapat peningkatan tekanan darah jika 
dibandingkan dengan diet bebas kafein atau 
kopi tanpa kafein.10 
Efek dari mengonsumsi kopi biasanya 
akan menyebabkan peningkatan tekanan 
darah. Peningkatan tekanan darah biasanya 
terjadi dalam 30 menit, dan peningkatan 
maksimal terjadi dalam 60-120 menit setelah 
mengonsumsi kopi. Peningkatan tekanan darah 
bisa bertahan sampai 2-4 jam.7 
Oleh karena banyak perdebatan tentang 
pengaruh kopi atau kafein terhadap tekanan 
darah, maka penelitian ini dilakukan dengan 
bertujuan untuk mengetahui apakah dengan 
mengonsumsi kopi itu benar-benar 





     Penelitian ini melibatkan 25 sekuriti laki-





Sebelum penelitian dimulai, dijelaskan 
kepada subjek tentang tujuan penelitian, 
prosedur pemeriksaan dan manfaat yang 
diperoleh. Jika subjek penelitian setuju untuk 
mengikuti penelitian ini, maka diminta bukti 
persetujuan secara tertulis. Tekanan darah 
subjek penelitian diukur menggunakan 
sfigmomanometer dan stetoskop, kemudian 
dicatat di formulir yang disediakan. Subjek 
penelitian diminta untuk mengonsumi kopi 
yang telah disediakan oleh peneliti. Kopi yang 
diberikan mengandung sekitar 180 mg kafein. 
Subjek penelitian diminta untuk melakukan 
aktivitas seminimal mungkin selama satu jam. 
Setelah satu jam, tekanan darah subjek 
 
 





     Untuk menganalisis data, penulis 
menggunakan program Statistic Package for 
the Social Sciences (SPSS) versi yang ke-16. 
Program ini akan digunakan untuk membuat 
uji normalitas terhadap sampel penelitian, dan 
melakukan uji Paired sample T- test untuk 





Distribusi Subyek Penelitian 
     Pengumpulan data penelitian di FK Ukrida 
secara primer.  Hasil data penelitian dapat 




     Uji Paired Sample T-test telah digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
yang signifikan antara jenis kelamin yang 
berbeda dengan kapasitas memori jangka 
pendek. Lihat Tabel 2 dan Tabel 3. 
     Paired sample T-test digunakan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-
rata dua sampel yang berpasangan atau 
berhubungan. Uji ini merupakan bagian dari 
statistik parametrik, oleh karena itu data 
penelitian haruslah berdistribusi normal. Jika 
data penelitian tidak normal, maka alternatif 
uji yang boleh dilakukan sebagai pengganti 
adalah uji Wilcoxon.  
     Jika nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) 
lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan 
yang signifikan antara tekanan darah sebelum 
dan setelah mengonsumsi kopi. Artinya, 
konsumsi kopi berpengaruh terhadap 
peningkatan tekanan darah. Sebaliknya, jika 
nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) lebih 
besar dari 0,05, maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara tekanan darah sebelum 
dan setelah mengonsumsi kopi. Artinya, 
konsumsi kopi tidak mempengaruhi 




     Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, 
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah p = 
0,000 bagi tekanan darah sistolik dan diastolik. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum 
dan setelah satu jam mengonsumsi kopi. 
     Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa 
penelitian lain, contohnya penelitian oleh 
Passmore et al (1987), terjadi peningkatan 
tekanan darah sistolik dan diastolik masing-
masing sebanyak 7 mmHg dengan kadar 
kafein sebesar 180 mg. Penelitian oleh Astrup 
et al (1990) juga menunjukkan rata-rata 
peningkatan tekanan darah sistolik sebesar 2 
mmHg dan tekanan darah diastolik sebanyak 3 
mmHg pada enam orang subjek penelitian 
yang diberikan kopi dengan kadar kafein 
sebanyak 100 mg.7 Dari hasil penelitian ini, 
didapatkan rata-rata peningkatan tekanan 
darah sistolik sebesar 5,92 mmHg, sedangkan 
tekanan darah diastolik meningkat sebanyak 
4,24 mmHg. Dosis tunggal kafein (160-250 
mg) meningkatkan tekanan darah sistolik 
sebanyak 3-14 mmHg dan tekanan darah 
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stimulan, kombinasi obat, maupun mengurangi 
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Indonesia.5 
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menjadi tren di kalangan masyarakat 
Indonesia untuk memberikan stimulasi, 
menambah energi, dan menghilangkan 
kantuk saat menjelang ujian. Mengonsumsi 
kafein dalam dosis rendah memang terbukti 
memberikan manfaat. Kadar kafein dalam 
kopi diketahui bervariasi tergantung pada 
jenis kopi. Pada kopi instan terkandung 66 - 
100 mg kafein per sajian.6 Dalam penelitian 
lain didapatkan bahwa pada 150 ml kopi 
terkandung kira-kira 60 – 120 mg kafein.7 
Kafein yang bekerja dalam tubuh dapat 
memberikan efek positif maupun efek 
negatif. Studi deskriptif oleh Bawazeer dan 
Alsobahi (2013) menunjukkan bahwa 34,3%  
peminum minuman energi yang mengandung 
kafein mengaku mengalami efek samping di 
antaranya palpitasi, insomnia, nyeri kepala, 
tremor, gelisah, mual, dan muntah. Selain itu, 
mengonsumsi kafein secara reguler dapat 
menimbulkan efek ketergantungan.7,8 
Dalam suatu penelitian terhadap 15 orang 
dewasa yang sehat selama tujuh hari, 
pengambilan kafein sebanyak 160 mg per hari 
didapatkan terjadinya peningkatan tekanan 
darah sistolik sebanyak 9-10 mmHg dan 
peningkatan rerata denyut jantung sebesar 5-7 
denyut per menit setelah 4 jam.9 Terdapat juga 
satu studi cross-sectional dengan lebih dari 
5000 subjek ditemukan bahwa mengonsumsi 
kopi dalam 3 jam terakhir berhubungan 
dengan peningkatan tekanan darah yang 
signifikan (Shirlow et al, 1988). Studi yang 
lain pula dengan 338 subjek wanita juga 
membuktikan bahwa terjadi peningkatan 
tekanan darah dalam waktu yang singkat 
setelah konsumsi kopi.7 
Namun, terdapat beberapa penelitian yang 
membuktikan bahwa kopi tidak menyebabkan 
terjadinya peningkatan tekanan darah, malah 
dapat juga menurunkan tekanan darah. 
Penelitian oleh Lewis et al (1993) 
mendapatkan bahwa pengambilan kafein 800 
mg per hari tidak berhubungan dengan tekanan 
darah. Sedangkan penelitian dari Periti et al 
(1987) melaporkan bahwa tekanan darah 
sistolik dan diastolik lebih rendah dengan 
mengonsumsi kopi secara setiap hari.7 
Salvaggio et al (1990), dari hasil 
penelitian ini mendapatkan terjadi penurunan 
tekanan darah yang signifikan dengan 
meningkatnya mengonsumsi kopi. Dalam 
penelitian ini, subjek yang meminum kopi 4-5 
cangkir per hari mempunyai tekanan darah 1-3 
mmHg lebih rendah dari subjek yang tidak 
mengonsumsi kopi.7 Hasil dari tiga studi 
tentang pengaruh jangka panjang kopi, tidak 
terdapat peningkatan tekanan darah jika 
dibandingkan dengan diet bebas kafein atau 
kopi tanpa kafein.10 
Efek dari mengonsumsi kopi biasanya 
akan menyebabkan peningkatan tekanan 
darah. Peningkatan tekanan darah biasanya 
terjadi dalam 30 menit, dan peningkatan 
maksimal terjadi dalam 60-120 menit setelah 
mengonsumsi kopi. Peningkatan tekanan darah 
bisa bertahan sampai 2-4 jam.7 
Oleh karena banyak perdebatan tentang 
pengaruh kopi atau kafein terhadap tekanan 
darah, maka penelitian ini dilakukan dengan 
bertujuan untuk mengetahui apakah dengan 
mengonsumsi kopi itu benar-benar 
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Tabel 1. Tekanan Darah Subjek Penelitian Sebelum dan Setelah 1 Jam Konsumsi Kopi 
Subjek Penelitian 
Tekanan Darah Sebelum Mengonsumsi Kopi / 
mmHg 
Tekanan Darah Setelah 1 Jam Mengonsumsi 
Kopi / mmHg 
1 125/85 130/85 
2 115/85 120/85 
3 128/90 130/95 
4 125/80 128/84 
5 110/80 116/84 
6 120/80 124/85 
7 114/80 118/84 
8 115/80 120/82 
9 116/78 120/86 
10 115/75 122/80 
11 118/68 128/82 
12 104/78 126/82 
13 128/84 132/87 
14 124/78 128/82 
15 122/85 128/87 
16 116/76 124/80 
17 124/82 128/85 
18 116/81 122/85 
19 116/82 122/86 
20 124/82 128/90 
21 117/80 122/84 
22 110/76 118/82 
23 122/78 126/81 
24 128/85 132/88 
25 108/77 116/80 
 
 
Tabel 2. Hasil Paired Sample T-test Tekanan Darah Sistolik 
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mengonsumsi kopi 






Tabel 3. Hasil Paired Sample T-test Tekanan Darah Diastolik 
 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
 Sebelum - Setelah 
mengonsumsi kopi 
-4.240 2.758 .552 -5.378 -3.102 -7.687 24 .000 
 
 
     
Hal ini disebabkan oleh kafein di dalam kopi 
menghambat reseptor adenosine dalam sistem 
saraf pusat yang akan memacu produksi 
adrenalin, dan menyebabkan peningkatan 
tekanan darah dan aktivitas otot serta 
perangsangan hati untuk melepaskan senyawa 
gula pada aliran darah untuk menghasilkan 
energi ekstra.11 Kafein memiliki sifat 
antagonis endogenus adenosine, sehingga 
dapat menyebabkan vasokonstriksi dan 
peningkatan resistensi pembuluh darah tepi.12 
Mekanisme ini menjadi aktif penuh dalam 30 
menit sampai dua jam.13 Sebuah penelitian 
menyebutkan kebiasaan minum kopi 1-2 
cangkir per hari meningkatkan risiko 
hipertensi 4.12 kali lebih tinggi dibanding 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa mengonsumsi kopi 
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Tabel 1. Tekanan Darah Subjek Penelitian Sebelum dan Setelah 1 Jam Konsumsi Kopi 
Subjek Penelitian 
Tekanan Darah Sebelum Mengonsumsi Kopi / 
mmHg 
Tekanan Darah Setelah 1 Jam Mengonsumsi 
Kopi / mmHg 
1 125/85 130/85 
2 115/85 120/85 
3 128/90 130/95 
4 125/80 128/84 
5 110/80 116/84 
6 120/80 124/85 
7 114/80 118/84 
8 115/80 120/82 
9 116/78 120/86 
10 115/75 122/80 
11 118/68 128/82 
12 104/78 126/82 
13 128/84 132/87 
14 124/78 128/82 
15 122/85 128/87 
16 116/76 124/80 
17 124/82 128/85 
18 116/81 122/85 
19 116/82 122/86 
20 124/82 128/90 
21 117/80 122/84 
22 110/76 118/82 
23 122/78 126/81 
24 128/85 132/88 
25 108/77 116/80 
 
 
Tabel 2. Hasil Paired Sample T-test Tekanan Darah Sistolik 
 















 Sebelum  - Setelah 
mengonsumsi kopi 






Tabel 3. Hasil Paired Sample T-test Tekanan Darah Diastolik 
 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
 Sebelum - Setelah 
mengonsumsi kopi 
-4.240 2.758 .552 -5.378 -3.102 -7.687 24 .000 
 
 
     
Hal ini disebabkan oleh kafein di dalam kopi 
menghambat reseptor adenosine dalam sistem 
saraf pusat yang akan memacu produksi 
adrenalin, dan menyebabkan peningkatan 
tekanan darah dan aktivitas otot serta 
perangsangan hati untuk melepaskan senyawa 
gula pada aliran darah untuk menghasilkan 
energi ekstra.11 Kafein memiliki sifat 
antagonis endogenus adenosine, sehingga 
dapat menyebabkan vasokonstriksi dan 
peningkatan resistensi pembuluh darah tepi.12 
Mekanisme ini menjadi aktif penuh dalam 30 
menit sampai dua jam.13 Sebuah penelitian 
menyebutkan kebiasaan minum kopi 1-2 
cangkir per hari meningkatkan risiko 
hipertensi 4.12 kali lebih tinggi dibanding 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa mengonsumsi kopi 
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Abstrak 
Prestasi persepakbolaan Indonesia yang kurang baik kadangkala mengecewakan para pencintanya. 
Dewasa ini para atlet sepak bola Indonesia sering dikatakan sudah kalah sebelum bertanding, dengan 
maksud bahwa bukan kalah dalam hal fisik tetapi psikologis, dimana tingkat stres para atlet sepak 
bola di Indonesia belum terbina dan terdeteksi dengan baik. Enzim Alfa amilase digunakan sebagai 
marker untuk menentukan tingkat stres. Pada penelitian ini alfa amilase didapatkan dari saliva calon 
atlet sepak bola. Berdasarkan hasil pemeriksaan saliva para calon atlet dalam fase awal sebelum 
pertandingan tidak memiliki tingkat stres yang tinggi, namun saat sebelum pertandingan menjadi 
sangat meningkat dan cenderung tidak baik untuk mengatasi tekanan yang didapatkan, hal itu terlihat 
pada hasil tes psikologi (tes Kraepelin).  
 
Kata kunci : atlet, stress, saliva, alfa amilase, tes Kraepelin 
 
Description of Alfa Amilase Saliva Levels at Psychological Stress During 
Selection of Athlete Candidate of Ragunan 
 Football Athletes School in 2016 
 
Abstract 
Poor performance of Indonesia football players sometimes disappointed their fans. Today the 
Indonesia football players often predicted lost before the match, which is not cause by physic but 
more by high level of  psychological stress. Alpha amylase used as a marker to determine stress 
levels. In this study alpha amylase obtained from saliva prospective soccer athletes. Based on the 
results of the saliva of the athletes in the initial phase before the game did not have a high stress level. 
However just before the match, becomes extremely increased and tend to be unfavorable to reduce the 
pressure, it was seen in the results of psychological tests (Kraepelin test). 
 






Dalam dunia olahraga, sepak bola 
merupakan cabang olahraga dengan peminat 
dan penggemar terbanyak di dunia. Di 
Indonesia sendiri sepak bola tidak hanya 
dianggap sebagai cabang olahraga, tetapi juga 
pemersatu bangsa. Namun prestasi 
persepakbolaan Indonesia yang kurang baik 
kadangkala mengecewakan para pencintanya. 
Prestasi yang kurang baik ini disebabkan oleh 
banyak faktor seperti manajemen, pola latihan, 
serta kesiapan para atletnya. Kesiapan atlet 
untuk bertanding tidak hanya dari segi fisik 
tetapi juga dari segi psikologis. Dewasa ini 
para atlet sepak bola Indonesia sering 
dikatakan sudah kalah sebelum bertanding, 
dengan maksud bahwa bukan kalah dalam hal 
fisik tetapi psikologis. Hingga saat ini tingkat 
stres para atlet sepak bola di Indonesia belum 
